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		Salam!



Halo dan terima kasih atas ketertarikan Anda pada buku berjudul “Thailand: Membuka Rahasia Negeri Penuh Senyuman” Jilid Satu.

Terletak di jantung Asia Tenggara, Thailand adalah negara yang dengan mudah menjalin tradisi yang mendalam, modernitas, dan keindahan alam. Menelusuri jalanan yang ramai, mencicipi makanan lezat, dan menyerap kehangatan dari para warga, saya mengajak Anda untuk memulai perjalanan melintasi Kerajaan Thailand yang memesona.

Dalam buku Thailand: Membuka Rahasia Negeri Penuh Senyuman”, saya akan memandu Anda menemukan permata tersembunyi dan melewati jalan setapak, menawarkan wawasan yang hanya dapat diberikan oleh pengetahuan mendalam tentang negeri ini. Setiap halaman adalah ajakan untuk merasakan negara ini seperti Anda berjalan-jalan di jalanan yang ramai.

Sebagai pelancong musiman berpengalaman yang menetap di Thailand, saya akan berbagi cerita, tradisi, dan kekhasan  yang membuat negara ini benar-benar unik. Kita akan mempelajari kekayaan budaya Thailand yang kompleks, serta mengungkap adat istiadat yang membentuk kehidupan sehari-hari. Melalui buku ini, Anda akan memahami pengaruh mendalam agama Buddha, menyaksikan kemeriahan festival, dan menikmati cita rasa masakan Thailand-perpaduan yang menggoda antara manis, asam, asin, dan pedas.

Jadi, jika Anda berencana untuk berkunjung pertama kali atau mencari pemahaman mendalam dari negara yang memiliki tempat spesial di hati Anda, buku Thailand: Membuka Rahasia Negeri Penuh Senyuman” berjanji untuk menjadi teman terpercaya Anda. Mari mulai perjalanan sambil mengungkap keajaiban Negeri Penuh Senyuman ini bersama.

Jika Anda memiliki umpan balik, silakan tinggalkan di tempat Anda membeli buku ini.

Sekali lagi, terima kasih atas ketertarikan Anda terhadap buku ini.

Salam,

Owen Jones

PS: Apabila saya membuat detail yang salah pada bab-bab di bawah ini, itu adalah murni kesalahan karena artikel tersebut mewakili perasaan, keyakinan, dan pengalaman saya yang sebenarnya pada saat menulisnya, yang berlangsung selama dua puluh tahun.

Jadi, saya dengan tulus meminta maaf untuk itu. PPS: Terima kasih kepada Hey Jai Studio dan Canva untuk gambar sampulnya. 
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1. Apakah Bar Asia Berbeda dengan Bar Kita?




Saat orang Eropa atau Amerika pertama kali pergi ke bar di kota Asia yang merupakan bagian dari industri pariwisata, mereka akan dikejutkan oleh kebisingan. Area bar ini berada di beberapa kota, yang kecil seperti ‘kawasan prostitusi’ di bagian Barat, tapi tidak bermaksud menjadi ‘kawasan prostitusi’ yang terlalu bising di area pemukiman.

Ada pula beberapa kota yang dibangun sebagai zona yang sangat menyenangkan. Seluruh pusat kota dipenuhi bar dan para penduduk tinggal di pinggir kota. Di Thailand, Chiang Mai adalah kategori pertama dan yang terakhir ditempati oleh Pattaya. Seseorang memberitahu saya bahwa hal serupa juga terjadi di negara Asia lainnya.

Banyak, tapi tidak semua bar Asia memiliki ‘penduduk’ wanita yang memiliki pekerjaan atau ‘keuntungan’ tertentu. Sebutan yang digunakan di beberapa area adalah bekerja ‘di dalam bar’ dan bekerja ‘di luar bar’.

Mereka yang bekerja ‘di dalam bar’ menyajikan makanan dan minuman, mencuci gelas dan meja. Mereka biasa disebut pelayan bar ‘tradisional’. Sedangkan mereka yang bekerja ‘di luar bar’ akan memesankan minuman dan membantu melayani Anda, tapi itu bukanlah ‘pekerjaan yang sebenarnya’. Pekerjaan mereka sebenarnya adalah menghibur dan membujuk Anda untuk minum, seperti nyonya rumah.

Itulah para wanita yang akan mendatangi Anda, jika mereka menyukai Anda. Meminta ‘kenikmatan spesial’ dari wanita yang salah bisa menjadi sebuah penghinaan, tapi itu sering terjadi, jadi kebanyakan wanita menghiraukan orang asing yang tidak tahu cara kerjanya.

Hal ini sangat mirip dengan beberapa area di Eropa dan Amerika. Secara umum, bar tidak ‘tradisional’ di Asia. Banyak orang Asia yang tidak pernah ke bar seumur hidup mereka dan mungkin tidak akan pernah. Meskipun banyak orang Asia yang mengonsumsi alkohol, mereka cenderung meminumnya di rumah bersama teman dan keluarga.

Seseorang berkata, ketika pria Asia pergi mencari teman, ada beberapa tempat yang bisa ia datangi dan biasanya, orang non-Asia tidak dianjurkan, tidak disambut ataupun diizinkan masuk. Ada beberapa penyesuaian di bar bergaya asing, yang lebih sering dilakukan oleh orang Asia. Hal ini sering terjadi di Bar Karaoke.

Bar Karaoke sangat populer di banyak negara Asia. Banyak orang Asia yang tidak bisa berbahasa Inggris, jadi mereka menyanyikan lagu lokal. Ini lumrah bagi turis asing, tapi Karaoke Bar menjadi kurang populer untuk mereka.

Ada berbagai alasan turis datang ke Asia, mereka menyukai kota wisata seks, kota bersejarah, atau pedesaan. Area-area ini sangatlah berbeda. Banyak pria asing yang datang ke Thailand selama puluhan tahun, tetapi tidak pernah pergi lebih jauh dari Pattaya dan Bangkok, atau Phuket dan Bangkok.

Yang lain lebih menyukai kota bersejarah seperti Chiang Mai di Segitiga Emas, yang juga memiliki kehidupan malam bergaya asing namun tidak mengganggu. Namun, ada pula yang suka melakukan wisata beransel melintasi pegunungan dan mengunjungi Suku Bukit. Ada juga hutan dan pantai berpasir yang indah di pulau-pulau yang tenang.

 Dalam novel karya Owen Jones, “Behind the Smile” ~ kisah Lek, si gadis bar di Pattaya”, Lek mulai bekerja di dalam bar, sampai dia menyadari bahwa dia membutuhkan lebih banyak uang ketika dia bekerja di luar bar. Setelah 10 tahun melakukan hal itu, dia kembali ke bar karena takut putrinya mengetahui pekerjaan yang dia lakukan.

 


	

		2. Kematian di Desa Buddha Thailand



Hampir setiap kematian menghantam keluarga dengan keras. Namun, kematian yang tak disangka, tiba-tiba, dan kejam jauh lebih buruk. Kematian setelah penderitaan atau usia yang sangat tua bisa menjadi pelepasan yang disambut baik bagi penderita maupun pengasuhnya.

Ada perbedaan antara kematian di desa kecil dan di kota: satu kematian berdampak besar untuk masyarakat desa yang kecil, tetapi hanya sedikit kematian yang berdampak untuk semua orang di kota. Di Inggris, saya tidak pernah tinggal di desa terpencil.

Saya tinggal di desa kecil nan tradisional di Thailand dan satu kematian seringkali berdampak sebanyak 50% atau lebih di masyarakat. Semua orang saling mengenal dan bekerja sama dengan semua orang. Lebih dari 90% orang Thailand beragama Buddha, mereka percaya adanya kehidupan setelah kematian dan reinkarnasi.

Anda mungkin berpikir bahwa kematian tidak begitu penting bagi Buddhis dan mungkin tidak sepenting di negara Barat.

Di Barat, orang-orang berduka pada orang yang telah meninggal, tetapi orang-orang di Timur berduka pada mereka yang menderita karena ditinggalkan, misalnya anak-anak. Tidak ada yang benar dan salah, tapi saya harap Anda mengerti maksud saya.

Kematian di desa kecil kami cukup lumrah karena bantuan medis yang jauh dan mahal. Orang-orang mengetahui dan menerima takdirnya. Ini jauh lebih baik dibanding sepuluh tahun lalu. Meski begitu, berpindah ke kota untuk memperbaiki keadaan bukanlah pilihan bagi sebagian besar keluarga.

Baru-baru ini, ada pria yang sudah menikah berumur sekitar 35 tahun dengan seorang anak kecil dan seseorang yang lain meninggal dalam perjalanan. Dia menyemprotkan ladangnya dengan insektisida sepanjang hari dan pulang untuk makan malam.

Makan malam belum siap, jadi dia memutuskan untuk merokok di taman. Istrinya menyusul sepuluh menit kemudian dan menemukannya dalam keadaan kejang-kejang. Hasil otopsi menyimpulkan bahwa dia tidak mencuci tangan sebelum merokok. Neurotoksin dalam semprotan tadi membunuhnya.

Seminggu sebelumnya, seorang pria lain dengan pekerjaan yang sama meninggal di ladang. Bedanya, dia tersambar petir. Banyak orang yang melihat kejadian itu, tapi tidak bisa berbuat apapun. Pergi ke fasilitas kesehatan terdekat membutuhkan waktu 20-30 menit dengan mobil dan jauh lebih lama jika menumpangi traktor.

Hari ini, tetangga sebelah rumah saya pergi berbelanja dengan temannya. Mereka pulang, sekitar 100 meter dari rumah, dengan sepeda motor ketika mereka ditabrak oleh sebuah kapal tanker bensin di jalur pedesaan. Pengemudi motor tewas di tempat dengan setengah bagian kepala yang putus dan tetangga kami, penumpangnya, meninggal karena luka yang sama lima jam kemudian.
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